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ABSTRAK 

Hundar Nailul Murad, “Ukuran Tradisioanal BUMI Daerah Gresik Sebagai Sumber 

Belajar Metematika Materi Konversi Satuan Luas Di Kelas 4 MI/SD”. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2022. 

Matematika merupakan pengetahuan yang memegang peranan penting bagi siswa 

karena dengan proses belajar matematika secara benar, daya nalar siswa akan 

terbentuk dengan baik. Matematika adalah ilmu yang tidak jauh dari realitas 

kehidupan manusia. Dengan demikian, matematika adalah produk kebudayaan, 

dikaitkan pada konteks pendidikan. Kebudayaan merupakan suatu fenomena 

universal. Budaya matematika pada suatu kelompok atau masyarakat daerah 

memainkan peranan penting dalam pendidikan matematika. Karena cara berpikir 

matematis suatu masyarakat daerah akan membantu menemukan cara hitung 

terbaik bagi masyarakat di daerah tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan metode 

wawancara dan mengkaji ukuran tradisional BUMI sebagai mata pelajaran 

matematika sekaligus kebudayaaan. Hasil Penelitian mnunjukkan penggunaan 

satuan luas BUMI oleh masyarakat Gresik dalam kehidupan sehari-hari, terutama 

dalam tradisi petani memiliki hubungan matematis yang disebut dengan 

etnomatematika. Istilah BUMI dapat digunakan sebagai: 1) Potensi matematis 

dalam perhitungan satuan standar tradisional; 2) Menentukan besarnya biaya 

pembajakan sawah; 3) Menghitung berapa banyak kilogram bibit dalam proses 

tanam. Hasil penelitian perhitungan matematis satuan tradisional BUMI ialah: 1) 

Luas 1 BUMI = 15 m2 dan 2) Biaya Bajak per 1 BUMI = Rp 2.000 serta 3) Jumlah 

Bibit per setiap luas 1 BUMI = 0,103 Kg. Perhitungan matemati ini dapat digunakan 

sebagai perencanaan pembelajaran matematika materi konversi satuan luas BUMI 

untuk kelas 4 MI/SD. Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan guru untuk 

mengenalkan keragaman budaya masyarakat yang memeliki potensi matematika 

atau yang disebut etnomatematika. 

 

 

Kata Kunci: Budaya, BUMI, Etnomatematika, Gresik, Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Negara Indonesia merupakan negara yang mempunyai banyak keunikan, 

salah satu keunikannya adalah keragaman budayanya yang tidak dimiliki oleh 

negara-negara lain. Ada 1.340 suku bangsa di Indonesia, dan masing-masing 

memiliki tradisi khasnya masing-masing. Kebudayaan adalah fenomena universal 

tunggal. Sikap, perilaku, dan kehidupan yang telah menjadi pengidentifikasi setiap 

kebudayaan di setiap wilayah suku bangsa dalam kehidupan sehari-hari. Untuk 

membedakan antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya, 

Keberagaman Budaya Bangsa Indonesia telah menggunakan kegiatan matematika 

yang berbeda. Namun, mayoritas masyarakat tidak tahu bahwa mereka 

menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari mereka. Masyarakat umum 

percaya bahwa matematika adalah satu-satunya mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah.  Padahal matematika tidak hanya sebatas itu, matematika menyatu dengan 

kehidupan manusia, matematika tidak pernah lepas dari kehidupan manusia.2 

Seperti pengukuran Panjang, luas dan volume, Pengukuran yang dilakukan 

oleh masyarakat Dayak pada jaman dulu menggunakan alat-alat ukur yang tidak 

baku. seperti penggunaan angota badan seperti tangan–depa–jengkal atau 

menggunakan alat ukur berupa barang-barang yang tersedia atau buatan seperti 

tomb–galah untuk mengukur panjang, dan kaleng–gantang untuk mengukur 

volume.3 untuk pengukuran luas yaitu satuan luas tumbak di kabupaten bogor, dan 

juga masyarakat Jawa di Desa Setail Kecamatan Genteng, Kabupaten Banyuwangi 

yaitu ru, wolon, bau, dan hektar dan satuan luas borong yang ada di Banjarmasin 

Kalimantan Selatan.4 

 
2 Uun Fadlilah, Dinawati Trapsilasiwi dan Ervin Oktavianingtyas, “Identifikasi Aktivitas 

Etnomatematika Petani Padi Pada Masyarakat Jawa di Desa Setail”, Kadikma, Vol. 6, No. 3, 

Desember 2015 hal. 45-56. 
3 Agung Hartoyo, “Eksplorasi Etnomatematika Pada Budaya Masyarakat Dayak 

Perbatasan Indonesia-Malaysia Kabupaten Sanggau Kalbar”, Jurnal Penelitian Pendidikan Vol. 13 

No. 1, April 2012 
4 Noor Fajriah, dkk “Etnomatematika Budaya Banjar Di Daerah Aliran Sungai Kota 

Banjarmasin Untuk Literasi Pembelajaran Matematika Sekolah Menengah” Laporan 

Penelitian,Banjarmasin: Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan Matematika 

Dan Ipa Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat,2020. 
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Matematika merupakan peranan penting bagi siswa karena dengan proses 

belajar matematika secara benar, daya nalar siswa akan terbentuk dengan baik. 

Meskipun demikian, ada banyak siswa yang mendapat kesulitan saat belajar 

matematika. Hal itu mulai berkembang ketika ia berada di jenjang SD dan pindah 

ke jenjang yang lebih tinggi. Oleh karena itu, siswa menganggap matematika 

sebagai mata pelajaran yang menakutkan, tidak menarik dan membosankan. 

Seolah-olah hidup dan pengetahuan adalah dua hal yang terpisah. Tentu hal ini 

sangat mengkhawatirkan. Karena pendidikan prasekolah merupakan landasan dari 

keseluruhan proses pendidikan yang dilalui anak. Faktor lain yang sering kita 

jumpai adalah guru yang selalu memberikan pelajaran secara tertulis tanpa 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Matematika merupakan ilmu yang tidak jauh dari realitas kehidupan manusia. 

Pada zaman kuno, beberapa abad sebelum masehi. Sebelum Kristus, orang-orang 

menyadari bahwa bentuk benda-benda di sekitar mereka berbeda satu sama lain. 

Kesadaran semacam ini merupakan benih dari lahirnya ilmu geometri. Tidak heran 

geometri dianggap sebagai bagian tertua dari matematika.5 Geometri ini adalah 

dasar matematika, sekarang biasa disebut aritmatika, dan digunakan sehari-hari. 

Oleh karena itu, matematika merupakan produk budaya yang relevan dalam konteks 

pendidikan. Budaya matematika dalam kelompok dan masyarakat memegang 

peranan penting dalam pendidikan matematika. Hal ini karena pola pikir 

matematika suatu kelompok atau komunitas lokal dapat membantu menemukan 

cara terbaik untuk mengajarkan matematika kepada kelompok atau komunitas 

tersebut.6 

Dalam kaitan ini, D'Ambrosio memperkenalkan etnomatematika. Ini adalah 

pendekatan penelitian yang mempelajari budaya matematika dalam kelompok atau 

komunitas lokal, termasuk sejarah dan filosofi keberadaan konsep matematika 

tertentu di wilayah tertentu. Tujuan mempelajari etnomatematika adalah untuk 

memahami sistem kepercayaan, pemikiran matematis, dan perilaku kelompok atau 

komunitas lokal. Hal ini dapat digunakan sebagai dasar untuk menyajikan 

pembelajaran matematika dan digabungkan dengan cara yang bermakna bagi siswa. 

 
5 Catur Suparmono. Matematika asyik (Jakarta. Grasindo 2009) hal 5 
6 D’Ambrosio. Ethnomathematics and its place in the history and pedagogy of 

mathematics. For the Learning of Mathematics, (1985). 5(1), hal 44-48. 
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Fundamentalis menekankan bahwa belajar harus dimulai dengan apa yang dapat 

anda mampu bayangkan. Dengan siswa, dekat dengan mereka dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari mereka.7 Etnomatematika mencakup gagasan, pemikiran, 

dan praktik matematika yang berkembang seiring dengan budaya dalam kehidupan 

sehari-hari dan dibawa oleh masyarakat secara turun-temurun.8 

Penelitian etnomatematika berfokus pada eksplorasi cara berpikir dan 

bertindak yang masih sangat minim dalam kaitannya dengan konsep matematika 

tertentu. Kedua aspek etno-matematika ini memiliki implikasi yang sangat erat 

dalam dunia pendidikan matematika. Hal ini berimplikasi pada minimnya sumber 

daya yang dapat digunakan siswa dan guru sebagai referensi dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran matematika yang bermakna dan relevan 

dengan pemikiran siswa. Pembelajaran yang dibedakan secara budaya memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap matematika sekolah karena sekolah adalah 

institusi sosial yang tidak seperti yang lain yang memungkinkan sosialisasi lintas 

budaya.9 

Salah satu tradisi yang berkembang di masyarakat adalah pemberian takaran. 

Di setiap daerah, ukuran memiliki julukannya sendiri, dianggap nyaman dan 

sederhana, sementara di daerah  lain tidak dikenal.10 Seperti halnya menyatakan 

besaran panjang, luas maupun volume. Takaran juga memiliki peran penting bagi 

tatanan masyarakat sebagai alat ukur sederhana yang mampu digunakan oleh semua 

kalangan didaerah tersebut, sehingga dianggap mudah untuk digunakan. 

Sebagai negara agraris, budaya agraris Indonesia tentu erat kaitannya dengan 

satuan ukuran matematis tertentu. Ada dua jenis satuan ukuran untuk lahan 

pertanian: satuan panjang atau lebar dan satuan luas. Satuan luas yang digunakan 

sebagai standar matematika adalah m2 atau hektar. Hal ini jelas berbeda dengan 

ukuran luas tradisional yang digunakan oleh masyarakat. Ukuran tradisional 

 
7 Sillahuddin Putra wangsa. Desain Pembelajaran Matematika Realistik. Mataram: 

(2017) CV Reka Karya Amerta. hal. 33. 
8 Rasmanto. Studi Etnomatematika: Matematika Dalam Aktivitas Masyarakat Pesisir. 

Pekalongan: (2021) seminar nasional pendidikan matematika vol2 no.1 januari 2014 hal 41-47 
9 Shirley, L. Looks Back Ethnomathematics and Look Forward. Jurnal International 

Congress of Mathematics Education: (2008) (6-13 Juli 2008) 
10 Supriyanti. “Keefektifan Model Pembelajaran ARIAS Berbasis Etnomatematika 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VII”. (2015) Unnes Journal of 

Mathematics Education, 4(2): hal 134-141 
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merupakan suatu hal yang pasti dimiliki setiap daerah dan beragam sebutan pada 

setiap daerahnya. Mengingat negara Indonesia yang diisi oleh berbagai suku, 

budaya, dan bahasa yang bermacam-macam, menjadikan pengukuran tiap daerah 

menjadi begitu beragam, baik itu dari pengukuran panjang, luas, volume, dan masih 

banyak lagi. Sudah banyak penelitian etnomatematika di sekitar kita tanpa kita 

sadari. Nilai-nilai budaya yang melandasi karakter bangsa merupakan nilai penting 

yang harus ditanamkan pada setiap individu. 

Dalam kegiatan pembelajaran matematika sekolah, tujuan guru adalah 

membentuk skema baru. Pembentukan skema ini berasal dari skema matematika 

yang sudah ada pada anak sekolah. Oleh karena itu, ketika mengajar matematika 

formal (di sekolah), sudah sepantasnya guru memulai dengan matematika informal 

seperti yang diterapkan pada anak-anak di masyarakat. Ketika anak-anak 

membentuk skema yang baik untuk matematika yang digunakan dalam dunia 

sehari-hari, guru meningkatkan skema yang ada untuk melengkapi pengetahuan 

yang ada atau membentuk skema baru berdasarkan skema yang ada. Penelitian ini 

tidak berkembang sebagai sumber belajar siswa, khususnya di tingkat Sekolah 

Dasar (SD), karena masih banyak masyarakat yang meremehkan keberadaan etno-

matematika. Pembelajaran matematika rakyat memerlukan bentuk yang realistis, 

sehingga objektif dan mudah diamati oleh siswa, khususnya siswa sekolah dasar. 

Memecahkan masalah matematika di sekolah tidak hanya membutuhkan 

pemahaman tetapi juga kemampuan analitis. 

Nilai-nilai budaya tersebut perlu ditanamkan sejak dini agar setiap individu 

dapat lebih memahami, memaknai, dan menghayatinya. Pentingnya nilai budaya 

dalam menjalankan segala aktivitas kehidupan. Nilai-nilai budaya dapat 

ditumbuhkan melalui lingkungan keluarga, pendidikan dan tentunya lingkungan 

masyarakat. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan Eddy dalam Rasyid, 

melestarikan budaya lokal dan mengembangkan budaya nasional melalui 

pendidikan formal dan nonformal melalui revitalisasi semua lembaga dan kegiatan 

pendidikan.  Pendidikan dan kebudayaan merupakan bagian integral dari kehidupan 

sehari-hari karena kebudayaan bersifat holistik dan inklusif, berlaku bagi 

masyarakat, dan pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap individu dalam 

masyarakat. Pendidikan dan kebudayaan memegang peranan yang sangat penting 
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dalam tumbuh dan berkembangnya nilai-nilai luhur negara kita, serta 

mempengaruhi pembentukan karakter berdasarkan nilai-nilai budaya luhur. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji tentang satuan ukuran luas 

tradisional. Salah satu satuan luas tradisional yang digunakan adalaha satuan luas 

BUMI di Kabupaten Gresik. Satuan luas BUMI umumnya digunakan oleh kalangan 

petani. Selain sebagai suatu budaya juga memiliki potensi matematis. Luas 

tradisional BUMI digunakan dalam penentuan ukuran upah saat membajak sawah, 

berapa bibit yang dibutuhkan unruk menanam dan upah saat penanaman benih padi 

atau yang biasanya sering disebut tandur di daerah tersebut. 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengenalan budaya 

pertanian yang diintegrasikan dengan kegiatan pembelajaran di sekolah. Sistem 

pertanian dan kegiatan pertanian dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

matematika. Guna menanamkan konsep matematika pada siswa juga dapat 

bermanfaat bagi pertanian tingkat menengah, karena kegiatan di setiap tingkat 

pertanian menggunakan konsep matematika. Selain pemahaman siswa dan 

keasyikan belajar matematika. Konversi satuan luas tanah di sekolah hendaknya 

dilakukan dengan mengkonversi materi konversi satuan luas lahan yang ada pada 

saat kegiatan pertanian menjadi konversi satuan luas yang biasa dilakukan di 

masyarakat. Atas dasar ini, kegiatan pembelajaran matematika dapat dilakukan 

dalam kegiatan pertanian, terutama di daerah yang masih didominasi kehidupan 

pertanian, untuk melestarikan budaya pertanian setempat. Hal ini memungkinkan 

generasi pembelajar matematika selanjutnya juga lebih mengenal budaya pertanian 

daerah tersebut.11  

Peneliti berupaya menghubungkan pendidikan dan budaya dalam 

pembelajaran matematika sekolah dasar (SD).  Matematika sebagai suatu nilai 

sosial yang erat kaitannya dengan budaya lokal, dan disebut etnomatematika. 

Diharapkan dapat berkontribusi pada tingkat teoretis dan praktis. Pada tataran 

teoretis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pemikiran untuk 

menegaskan bahwa konsep matematika yang merupakan bagian dari tumbuh dan 

 
11 Apit supriatna. “Etnomatematika: pembelajaran matematika berdasarkan tahpan-

tahapan kegiatan bercocok taman” Jurnal Seminar Pendidikan 2017 ISBN.978-602-50088-0-1 
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berkembangnya budaya manusia, dan bentuknya bukan semata-mata artefak 

budaya.12 

Berdasarkan latar belakang di atas, penyusun mengangkat judul “Ukuran 

Tradisional Bumi Daerah Gresik SebagaiSumber Belajar Metematika Materi 

Konversi Satuan Luas Di Kelas 4 MI/SD”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraiakan di atas maka pokok 

permasalahan yang diangkat oleh peneliti  adalah : 

1. Bagaimana penggunaan satuan luas BUMI yang digunakan masyarakat 

kabupaten Gresik dalam kehidupan sehari-hari? 

2. Bagaimana potensi matematis satuan luas BUMI untuk pembelajaran 

matematika materi konversi satuan luas di kelas 4 MI/SD?   

3. Bagaimana perencanaan pembelajaran matematika materi konversi satuan luas 

BUMI untuk kelas 4 MI/SD? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari pemaparan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui penggunaan satuan luas BUMI yang digunakan masyarakat 

Gresik dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Mengetahui potensi matematis satuan luas BUMI untuk pembelajaran 

matematika materi konversi satuan luas kelas 4 MI/SD. 

3. Membuat perencanaan pembelajaran matematika materi konversi satuan 

luas dengan menggunakan satuan luas BUMI untuk kelas 4 MI/SD. 

 

  

 
12 Nur Hardiani dan Susilahudin Putrawangsa. “Etnomatematika Tradisi Pengukuran 

Masyarakat suku Sasak dan Potensi Pengintegrasiannya dalam Pembelajaran Matematika” 

Aksioma: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika Volume 8, No. 1, 2019, hlm. 159-174  
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2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti 

Melalui penelitian ini, peneliti mampu menggali etnomatematika yang 

sering digunakan oleh masyarakat di kabupaten Gresik. Sebagai calon guru, 

peneliti dapat memaparkan etnomatematika di daerahnya kemudian 

disambungkan kepada materi konversi satuan luas pada pembelajaran 

matematika dan penerapan materi etnomatematika kepada siswa sebagai 

sumber belajar yang menarik bagi siswa. 

 

2. Bagi masyarakat 

Dengan penelitian ini, masyarakat mampu memahami konsep 

etnomatematika yang berada disekitar masyarakat itu sendiri, dan menjadikan 

masyarakat bangga akan keanekaragaman bahasa matematika yang mereka 

miliki. 

3. Bagi guru 

Dengan penelitian ini, guru terutama guru MI/SD bisa menjadikan 

rujukan pembelajaran matematika materi konversi satuan luas di kelas 4 SD, 

dan mengenalkan etnomatematika daerahnya kepada siswa daerah tersebut, 

dan menjadikan dunia matematika semakin disenangi oleh anak-anak dan 

menjadikan pembelajaran matematika yang lebih positif lagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis atas hasil penelitian yang telah dilakukan dan 

dipaparkan di atas, dengan berlandaskan pada rumusan masalah dan tujuan 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Satuan luas BUMI yang digunakan masyarakat Gresik dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama dalam tradisi kehidupan petani memiliki hubungan 

matematis yang disebut dengan etnomatematika. Istilah BUMI selain 

sebagai ukuran satuan tradisional juga dapat digunakan dalam beberapa 

hal lain. Penelitian ini menelusuri bahwa ukuran BUMI dapat digunakan 

untuk: 1) Potensi perhitungan satuan standar baku secara matematis; 2) 

Menentukan besarnya biaya pembajakan luasan sawah tersebut, 3) 

Perhitungan berapa banyak kilogram bibit untuk luasan lahan dalam 

penyebutan BUMI tersebut. 

2. Hasil perhitungan dan perbandingan secara matematis antara satuan luas 

internasional dan satuan luas tradisional yang didapat dalam penelitian ini 

adalah bahwa: 1) Luas 1 BUMI = 15 m2; 2) Biaya Bajak per 1 BUMI = Rp 

2.000; 3) Jumlah Bibit per setiap luas 1 BUMI = 0,103 Kg. 

3. Hasil perhitungan matematis dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 

perencanaan pembelajaran matematika materi konversi satuan luas dengan 

menggunakan satuan luas BUMI untuk kelas 4 SD. Penelitian ini dapat 

digunakan sebagai acuan guru untuk mengenalkan keragaman budaya 

masyarakat yang memeliki potensi matematika. Sehingga murid tidak lagi 

menganggap bahwa matematika hanyalah ilmu yang terpisah dari 

kehidupan. Guru juga dapat memberikan contoh soal untuk melatih cara 

berfikir saintifik kepada siswa. Selain itu tugas pekerjaan rumah (PR) dari 

guru dapat menciptakan komunikasi dan uji kompetensi siswa dalam 

masyarakat dan menciptakan interaksi aktif orang tua dalam proses belajar 

siswa.  
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B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis memahami secara sadar bahwa masih banyak 

kekurangan atau keterbatasan, sehingga harapannya dapat disempurnakan lagi 

dalam proses penelitian-penelitian lebih lanjut. Beberapa keterbatasan yang 

disadari oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil wawancara penulis dengan pihak desa di lokasi penelitian bahwa 

ukuran luas tradisional 1 BUMI = 14 m2, tetapi dalam hasil perhitungan yang 

penulis dapatkan adalah sebesar 15 m2. 

2. Penulis menyadari bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

disusun oleh penulis belum mencakup keseluruhan indikator. Keterbatasan 

ini karena penelitian yang dilakukan tidak berfokus ke ranah RPP. Hasil 

penelitian ini hanya disarankan sebagai acuan guru dalam pengenalan 

budaya matematika tradisional untuk penanaman konsep dasar dan melatih 

peserta didik berpikir saintifik. 

3. Guru harus mampu menyesuaikan lagi dengan indikator pembelajaran 

materi yang lain yang mengacu dan sesuai kaidah pedoman kurikulum 2013. 

4. Saran dan kritik terhadap penulis sangat diharapkan sebagai proses belajar 

dan dapat membangun pengembangan akademis. 

5. Penelitian diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut melalui penelitian 

yang lain seperti penggunaan jumlah orang untuk memamnen padi atau 

biaya yang dikeluarkan untuk proses pembersihan rumput dll. 
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